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Abstrak 

Pesawat tanpa awak atau yang dikenal dengan UAV (Unmanned Aerial Vehicle) merupakan 

teknologi pesawat terbang yang dikendalikan dengan jarak jauh oleh operator dengan 

menggunakan Remote Control. Pada penelitian ini menggunakan alat thrust test stand yang 

menggunakan alat pengukur massa sebagai pengukur gaya dorong, dengan menggunakan 

motor brushless dan 3 buah jenis propeller yang berbeda yaitu propeller dua bila dengan 

ukuran  8 x 4 Inch dan 10 x 7 inch, propeller tiga bila dengan ukuran 6x3 inc untuk menentukan 

gaya dorong yang optimal untuk misi terbang pesawat model remot kontrol (UAV). Setelah 

dilakukan pengujian, didapatkan gaya dorong terkecil dihasilkan dari jenis propeller bilah 6x3 

inch, pada propeller jenis ini hanya dihasilkan gaya dorong sebesar 3,874 N pada Presentase 

throttle 100 % dan menggunakan batrai 3 sel. Sedangkan Gaya dorong terbesar dihasilkan dari 

propeller dengan jenis dua bila 10x7 inch, pada propeller ini dan menggunakan batrai 4 sel 

dapat menghasilkan Thrust sebesar 13,194 N dengan presentase throttle penuh atau 100%. 

gaya dorong yang diperlukan untuk pesawat dapat terbang jelajah diudarah sebesar 0,806 N, 

Sedangkan gaya dorong yang diperlukan untuk pesawat dapat take-off pesawat sebesar 6,513 

N. 

Kata kunci : Gaya Dorong, Pesawat Model Remot Control, Propeller. 

 

 

Abstract 

Unmanned aircraft or known as UAV (Unmanned Aerial Vehicle) is an aircraft technology that 

is controlled ly by the operator using  Control. The thrust is determined according to the needs 

of the aircraft itself. This study uses a thrust test stand that uses a mass measuring device as a 

measuring force, using a brushless motor and 3 different types of propellers, namely propeller 

two with a size of 8 x 4 inches and 10 x 7 inches, three propellers with a size of 6 x 3 inc to 

determine the optimal thrust for missions flying -controlled model aircraft (UAV). After testing, 

it was found that the smallest thrust force of the 6x3 inch blade type propeller, on this type of 

propeller only 3,874 N of thrust is produced at 100% throttle percentage and uses a 3 cell 

battery. While the greatest thrust generated from the propeller with a type of two when 10x7 

inches, on this propeller and using a 4 cell battery can produce a Thrust of 13,194 N with a 

percentage of full throttle or 100%. The thrust required for the aircraft to fly cruising in the air 

is 0.806 N, while the thrust required for the aircraft to take off is 6.513 N. 
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PENDAHULUAN 
 

esawat tanpa awak atau yang dikenal dengan UAV (Unmanned Aerial ehicle) artinya 

teknologi pesawat terbang yang dikendalikan menggunakan jarak jauh sang operator 

menggunakan menggunakan  Remote Control. Dewasa ini pesawat tanpa awak sangat 

gencar dikembangkan, sebab berpotensi buat membantu eksplorasi, penjelajahan, pertambanga 

dan kawasan - kawasan yg tidak dapat dijangkau oleh manusia [1]. 

Salah satu yg mempengaruhi performa pesawat merupakan gaya dorong (thrust). Gaya 

dorong dipengaruhi sesuai keperluan berasal pesawat terbang itu sendiri[2]. Penelitian ini 

memakai alat thrust test stand yg menggunakan indera pengukur massa menjadi pengukur gaya 

dorong [3]. 

Pengambilan topic masalah ini dalam penelitian bertujuan untuk dapat menganalisis nilai 

thrust dari setiap propeller yang ada, dari analisis ini kita dapat mengetahui nilai thrust terbesar 

dari propeller yang diuji. Pada nantinya hasil dari penelitian dapat digunakan untuk menentukan 

propeller mana yang akan digunakan untuk pesawat model  Remote control (UAV) khusus nya 

dalam perlombaan krti yang dituntut untuk melintasi rute yang telah ditentukan sebanyak-

banyak dalam waktu 3 menit dan pada umumnya untuk kebutuhan sehari-hari.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya berasal Arkadiusz 

Jakubowski, B. Minorowicz dan Arkadiusz Kubacki wacana analisis gaya dorong dari berbagai 

jenis propeller. Dari  penelitian tersebut disimpulkan bahwa gaya dorong semakin tinggi seiring 

dengan meingkatnya diameter propeller. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini 

lebih fokus pada gaya dorong maksimum sebanding menggunakan diameter propeller yang 

paling besar. Sedangkan diameter yang sama menggunakan jumlah bilah yang tidak selaras, tak 

mempunyai pengaruh yang signifikan[4,5]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Dalam menyelesaikan masalah yang diangkat,di perlukan data-data dalam rangka 

penyusunan Tugas Akhir ini. Dalam pengumpulan data penulisan menggunakan metode yaitu: 

a. Studi Literatur 

Studi melalui buku-buku, jurnal dan penulisan Tugas Akhir yang bersangkutan dengan 

penelitian. 

b. Mengumpulkan data dilapangan 

metode perhitungan dengan mengumpulakan data-data yang ada dilapangan untuk 

menghitung daya darong (thrust) yanga dihasilkan propeller yang dipilih. 

2.1  Desain Wahana 
Dibawah ini merupakan desain pesawat model  Remote control (UAV) jenis Fixed 

wings desain ini lah yang kami gunakan untuk pengambilan data tugas akhir dan juga untuk 

perlombaan krti 2021. 

 
Gambar 2.1 : Desain Wahana 

p 
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Spesifikas pesawat model remote control (UAV) 

• Berat   : 800 gram 

• Panjang  : 520 mm 

• Lebar seluruh : 550 mm 

• Lebar sayap  : 330 mm 

2.2 Spesifikasi Brushless Motor 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : spesifikasi brushless motor  

( sumber : penelitian 2021 ) 
 

Jenis motor AS2814, 1200 kv 

Max power 885 w 

Peak current (180s) 61 A 

Idle current (10v) 2.21 A 

Rated voltage (lipo) 3-4 sel 

Berat  112 g 

Internal resistance 25.2 mΩ 

 

2.3 Rumus - Rumus Yang Digunakan 

Rumus-rumus ini yang digunakan untuk mencari nilai Thrust pada saat take-off dan thrust 

pada saat pesawat terbang  jelajah .[3] 

❖ Rumus mengubah kilo gram (kg) ke newton (N) 

W = m.g       persamaan (1) 

ket :  

▪ m = massa (kg) 

▪ g = gravitasi (m/s2) 

❖ Rumus menghitung kecepatan 

V = S / t       persamaan (2) 

Ket: 

▪ V = kecepatan (km/jam) 

▪ S = jarak (km) 

▪ t = waktu tempuh (jam)
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❖ Rumus Besarnya Koefisien Lift 

CL= 
2𝐿

ρ.𝑉2𝑆
                persamaan (3) 

Ket:  

▪ CL   =  Koefisien gaya lift 

▪ L     = berat benda (N) 

▪ ρ     =  Massa jenis fluida (kg/m3) 

▪ V    =  Kecepatan (m/s) 

▪ S     =  Luas sayap (m2) 

❖ Rumus Besarnya Koefisien Drag 

CD= CD0 + 
𝐶𝐿

2

𝜋.𝐴.𝑒
      persamaan (4) 

 

Ket: 

▪ CD   = koefisien gaya drag 

▪  CL   =  Koefisien gaya lift 

▪  A    = ratio sayap 

▪ 𝑒    = Luas penampang 

❖ Besaran Drag Pada Saat Jelajah 

D = 
𝐶𝐷.ρ.𝑉2𝑆

2
      persamaan (5) 

Ket:  

▪ D    = Drag 

▪ CD   =  Koefisien gaya lift 

▪ ρ     =  Massa jenis fluida (kg/m3) 

▪ V    =  Kecepatan (m/s) 

▪ S     =  Luas sayap (m2) 

❖ Mencari gaya dorong take off 

𝑇

𝑊
=

1,44 .𝑊/𝑆

𝜌.𝑔.𝐶𝐿𝑚

𝑆𝑇−1,2 √
2.𝑤/𝑠

𝜌.𝐶𝐿𝑚

      persamaan (6) 

Ket : 

▪ T = Thrust  

▪ W = Weight 

▪ S =  Luas sayap (m2) 

▪ 𝜌 =  Massa jenis fluida (kg/m3) 

▪ g = gravitasi (m/s2) 

▪ CLm = Koefisien gaya lift mula 

▪ ST = jarak tempu take-off 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari pengujian menggunakan meja uji dengan tiga tipe propeller yang berbeda 

yaitu, propeller dua bilah ukuran 8 x 4, 10 x 7 dan propeller tiga bilah, dan menggukan dua 

buah batrai yang berkapasitas 3 sel  ( 2200 mAh ) dan 4 sel ( 3200 mAh ) maka didapatkan data 

sebagai berikut. 
 

❖ Propeller Dua Bilah 10 x 7 Inch Dengan Batrai 4 Sel 

pada pengujian ini menggukan propeller dua bilah dengan ukuran10x7 inch dan batrai 

yang berkapasitas 4 sel ( 3200 mAh ) dengan tiga tahapan presentase throttle mulai dari 50 %, 

80% dan 100%. Dari pengujian ini dapatkan data seperti pada table dibawah ini. 

 

Tipe 

propeller 

Tipe 

batrai 

Presentase 

throttle 

Voltage 

batrai (v) 
RPM 

Thrust 

(g) 

Thrust 

(kg) 

Thrust 

(N) 

Dua 

bilah 

10 x 7 

4 sel 

50 % 16.79 8701 851 0,851 8,348 

80 % 16.74 11361 1322 1,322 12,968 

100% 16.66 12329 1345 1,345 13,194 

Table 3.1 : propeller dua bilah 10x7 inch dengan batrai 4 sel 

( Sumber : penelitian 2021 ) 

 

 

 
 

Grafik 3.1: data pengujian propeller 10x7 inch dan batrai 4 sel 

(Sumber: penelitian 2021) 

 

Dari hasil pengujujian pada propeller dua bilah 10x7 inch dan batrai 4 sel (3200 mAh) 

didapatkan peningkatan daya thrust yang dihasilkan yaitu pada presentase throttle 50% 

dihasilkan 8701 rpm dan  menghasilkan thrust sebesar 8,348 N, pada throttle 80% 

menghasilkan 11361 rpm dan mendapatkan thrust sebasar 12,968 N dan pada throttlr puncak 

,100% menghasilkan 12329 rpm dan dapat menghasilkan thrust sebesar 13,194 N. pada 

propeller jenis ini menghasilkan nilai thrust yang terbesar dari propeller lainnya. 
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❖ Propeller Tiga Bilah 6x3 Inch Dengan Batrai 3 Sel 

pengujian jenis propeller ketiga ini menggukan tipe propeller yang berbeda dari 

pengujian yang sebelumnya pada kali ini menggunakan propeller tipe tiga bilah dan batrai yang 

berkapasitas 3 sel ( 2200 mAh ) dengan tiga tahapan presentase throttle mulai dari 50 %, 80% 

dan 100%. Dari pengujian ini dapatkan data seperti pada table dibawah ini. 

 

Tipe 

propeller 

Tipe 

batrai 

Presentas

e throttle 

Voltage 

batrai (v) 

RPM Thrust 

(g) 

Thrust 

(kg) 

Thrust 

(N) 

tiga bilah 

6x3 inch 
3 sel 

50 % 11.78 8145 273 0,273 2,678 

80 % 11.75 8588 387 0,387 3,796 

100% 11.72 9924 395 0,395 3,874 

Table 3.2 : propeller tiga bilah 6x3 inch dengan batrai 3 sel 

( Sumber : penelitian 2021 ) 

 

 

 
Grafik 3.2: data pengujian propeller tiga bilah 6x3 inch dan batrai 3 sel 

(Sumber: penelitian 2021) 

 

 

Dari hasil pengujujian pada propeller tiga bilah 6x3 inch dan batrai 3 sel (2200 mAh) 

didapatkan peningkatan daya thrust yang dihasilkan yaitu pada presentase throttle 50% 

dihasilkan 8145 rpm dan  menghasilkan thrust sebesar 2,678 N, pada throttle 80% 

menghasilkan 8588 rpm dan mendapatkan thrust sebasar 3,796 N dan pada throttlr puncak 

100% menghasilkan 9924 rpm dan dapat menghasilkan thrust sebesar 3,874 N. jika diliat dari 

data diatas nilai thrust pada propeller ini menjadi yang terkecil dari propeller lainnya. 
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian kali ini dengan menggunakan tiga jenis propeller yang berbeda 

dengan ukuran yaitu: dua bilah 8 x 4, 10 x 7 inch dan propeller tiga bilah 6x3 inch, 

menggunakan dua batari kapasitas yang berbeda yaitu batrai 3 sel dan 4 sel dapat diambil 

beberapa kesimpulan yang dapat dijadikan hal pokok dari penulisan tugas akhir ini, antara lain : 

1. Gaya dorong terkecil dihasilkan oleh propeller dengan jenis tiga bilah 6x3 inch, pada 

propeller jenis ini hanya dihasilkan gaya dorong sebesar 3,874 N pada Presentase 

throttle 100 % dan menggunakan batrai 3 sel. 

2. Gaya dorong terbesar dihasilkan dari propeller dengan jenis dua bila 10x7 inch, pada 

propeller ini dan menggunakan batrai 4 sel dapat menghasilkan Thrust sebesar 13,194 

N dengan presentase throttle penuh atau 100%. 

3. Vaktor besar kecilnya gaya dorong (thrust) tidak hanya dari jenis propeller yang 

digunakan, kapasitas batrai juga sangat berpengaruh terdadap nilai thrust yang 

dihasilkan. 

4. Hasil perhitungan dari data yang didapat pada pengujian kali ini, gaya dorong yang 

diperlukan untuk pesawat dapat terbang jelajah diudarah harus lebih besar dari 0,806 

N, Sedangkan gaya dorong yang diperlukan untuk pesawat dapat take-off pesawat 

sebesar 6,513 N. 

 

5. SARAN 
 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jenis propeller dan ukuran yang lainnya 

untuk mendapat kan nilai thrust yang lebih besar. 

2. Agar dapat menguji lebih lanjut Brushless  Motor dengan spesifikasi yang lebih tinggi dari 

penelitian ini untuk mendapat kan nilai thrust yang lebih optimal. 

3. Diharapkan dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mendapatkan lebih bayak putaran untuk  

perlombaan krti kedepannya. 
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